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Analisa Optimalisasi Sistem Filtrasi Air Bersih Berbasis IoT pada 

Penampung Air 

 

Abstrak 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Namun, tidak semua sumber air seperti air PDAM, air sumur, dan air tanah 

memiliki kualitas yang memenuhi standar kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengoptimalkan sistem filtrasi air bersih berbasis Internet of 

Things (IoT) yang bekerja secara otomatis dan real-time dalam mendeteksi serta 

memperbaiki kualitas air. Sistem ini menggunakan sensor pH, TDS (Total 

Dissolved Solids), dan kekeruhan (NTU) untuk menilai kualitas air. Proses filtrasi 

dilakukan melalui kombinasi filter empat tahap dan penambahan cairan koagulan 

DNS Waterblue. Hasil pengujian menunjukkan adanya penurunan signifikan pada 

nilai NTU dan TDS, serta peningkatan nilai pH menuju rentang netral. Sebagai 

contoh, air tanah yang awalnya memiliki kekeruhan 16,5 NTU, TDS 311 ppm, dan 

pH 4,6 mengalami perbaikan menjadi 1,5 NTU, 130 ppm, dan pH 6,9. Air sumur 

menunjukkan perubahan dari 9,2 NTU, 205 ppm, dan pH 5,8 menjadi 0,8 NTU, 

122 ppm, dan pH 7,1. Sementara itu, air PDAM yang relatif bersih tetap stabil 

dengan nilai pH 7,0 dan penurunan kecil pada NTU dari 0,5 menjadi 0,1. Sistem ini 

juga mampu bekerja secara otomatis dengan integrasi pemantauan melalui aplikasi 

Blynk, yang memungkinkan pemantauan jarak jauh dan efisiensi dalam 

penggunaan energi. Dengan demikian, sistem ini layak diterapkan sebagai solusi 

filtrasi air bersih di lingkungan rumah tangga 
  

Kata kunci: Air Bersih, DNS, Filtrasi, IoT, Koalgulan, Otomatisasi 
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Analysis of IoT-Based Clean Water Filtration System Optimization in Water 

Storage Tanks 

Abstract 

Clean water is a fundamental necessity for human life. However, not all water 

sources such as PDAM water, well water, and groundwater meet health standards. 

This study aims to analyze and optimize a clean water filtration system based on 

the Internet of Things (IoT), operating automatically and in real-time to detect and 

improve water quality. The system utilizes pH, TDS (Total Dissolved Solids), and 

turbidity (NTU) sensors to assess water parameters. Filtration is carried out using 

a four-stage filter combined with the addition of DNS Waterblue coagulant. The test 

results show a significant reduction in NTU and TDS values, as well as an 

improvement in pH toward the neutral range. For example, groundwater initially 

measured at 16.5 NTU, 311 ppm TDS, and pH 4.6 improved to 1.5 NTU, 130 ppm, 

and pH 6.9. Well water showed improvement from 9.2 NTU, 205 ppm, and pH 5.8 

to 0.8 NTU, 122 ppm, and pH 7.1. Meanwhile, PDAM water remained stable with 

a pH of 7.0 and a slight turbidity decrease from 0.5 to 0.1 NTU. The system also 

operates automatically and integrates with the Blynk application, allowing remote 

monitoring and efficient energy usage. Therefore, this system is suitable to be 

implemented as a clean water filtration solution for households 

 

Keywords : Automation, Clean Water, Coalgulant, DNS, Filtration, IoT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman sekarang kebutuhan air snagatlah penting bagi kehidupan dan 

sampai saat ini belum ada senyawa lain yang dapat menggantikannya. Jika 

kebutuhan air tidak ini tidak terpenuhi maka dapat berakibat fatal. Air memiliki 

sifat dapat diperbaharui, artinya air yang digunakan dapat dihasilkan kembali 

melalui siklus air di alam. Sekitar 70% permukaan bumi juga ditutupi oleh air, 

baik di bentuk lautan, sungai, danau, maupun air tanah. (Zaenurrohman, Susanti, 

Hazrina, & Rahmat, 2023) 

Air yang berwarna atau keruh dapat menunjukkan adanya zat – zat yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia seperti bakteri, virus, dan logam. Kekeruhan 

air yang tinggi dapat menyebabkan air telihat keruh dan mengandung zat – zat 

tersebut. Air keruh merupakan salah satu tanda air yang tidak bersih dan tidak 

sehat. Air yang berkualitas baik seharusnya tidak berasa, tidak berbau, dan tidak 

mengandung logam. (Zaenurrohman, Susanti, Hazrina, & Rahmat, 2023) 

Supaya air keruh / air kotor dapat digunakan maka perlu dilakukan pemrosesan 

air tersebut. Proses terhadap air yang keruh / air kotor dapat dilakukan dengan 

sistem filtrasi air menggunakan filter air. Filtrasi merupakan salah satu teknik 

pengolahan air yang umum digunakan untuk menghilangkan kotoran atau zat – 

zat yang tidak diinginkan dari air. Teknik filtrasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai jenis filter air. (Zaenurrohman, Susanti, Hazrina, & 

Rahmat, 2023) 

Sistem Otomasi dan Monitoring Filtrasi Air Bersih Berbasis IoT pada 

Penampung Air ini dirancang untuk kebutuhan sehari – hari seperti pada tandon 

/ toren air. Pada penampungan air yang digunakan pastinya perlu dibersihkan 

agar kualitas air tetap terjaga. Sistem ini dirancang untuk agar bisa mengerjakan 

perintah filtrasi air secara otomatis agar menghemat waktu dan tenaga. Untuk 

monitoringnya sendiri agar dapat dipantau secara real – time. Sistem ini 

mendeteksi beberapa paramater, yaitu pH, kekeruhan (Turbidity), TDS (Total 

Disolved Solids). Sistem ini menggunakan sensor pH Meter, sensor Turbidity, 
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sensor TDS yang mana untuk mendeteksi masing – masing parameter yang di 

monitoring. 

Sensor pH meter merupakan suatu sensor yang dapat melakukan 

pengukuran tingkat kadar keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh cairan / 

larutan (Pramesia, 2023). Sensor Turbidity merupakan sensor yang mempunyai 

fungsi untuk mengukur tingkat kekeruhan air, kekeruhan yang tinggi 

mengindikasi adanya partikel tersuspensi dalam air yang menjadi indikator 

kontaminasi (Riski, 2023). Dan untuk sensor TDS (Total Disolved Solids) ini 

mendeteksi jumlah zat pada yang terlarut dalam air dalam satuan PPM (Part 

per Million). Maksimal TDS dalam air bersih adalah 1500 mg/l (Jagad, 2024). 

Seiring perkembangan zaman, sistem otomasi filtrasi air bersih ini 

dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT). IoT 

digunakan pada sistem filtrasi air  ini karena untuk memonitoring kualitas air 

dan semua parameter – parameter yang di deteksi agar saling terintegrasi antar 

sensor. IoT ini dapat menjadi solusi efisiensi waktu dan tenaga untuk sistem 

filtrasi air bersih pada penampung air ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal – hal yang sudah disampaikan diatas, maka ada beberapa 

rumusan masalah, sebagai berikut. 

a. Bagaimana optimalisasi sitem filtrasi air bersih berbasis IoT pada 

penampung air? 

b. Bagaimana meningkatkan akurasi filtrasi air? 

c. Bagaimana Efektivitas Sistem Filtrasi Berbasis IoT dalam 

meningkatkan kualitas air dan efisiensi penggunaan air pada penampung? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Ada beberapa tujuan yang di dapatkan, yaitu sebagai berikut. 

a. Mengetahui optimalisasi sensor dan filtrasi air berbasis IoT ini bekerja 

dengan optimal 

b. Mengetahui akurasi filtrasi air agar mendapatkan hasil  yang memenuhi 

standar untuk digunakan. 
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c. Mengetahui efektivitas sistem filtrasi untuk meningkatkan kualitas air 

dan efisiensi penggunaan air pada penampung 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat dari sistem filtrasi air bersih berbasis IoT pada penampung air ini 

dapat menghemat waktu dan tenaga dalam menjaga kualitas air pada 

penampung air  dari kontaminasi apapun.  

1.4 Luaran 

Dari peneltian ini diharapkan dapat menghasilkan beberapa luaran. Berikut 

beberapa luaran yang didapatkan sebagai berikut. 

a. Prototype Sistem Filtrasi Air Bersih Berbasis IoT pada Penampung Air 

Prototype ini terdiri dari beberapa sensor, pipa, penampung air beserta 

solenoid valve, panel kontrol, penjernih air, dan filter air. 

b. Monitoring Filtrasi Air Bersih 

Monitoring ini sebagai komunikasi berbasis web (Blynk) yang akan 

diunggah ke mikrokontroller untuk pembacaan masing – masinng sensor 

secara real – time. 

c. Program Mikrokontroller 

Program Mikrokontroller ini digunakan untuk mengintegrasi antar sensor 

agar saling terkoneksi yang diunggah ke Arduino UNO untuk memberi 

perintah kerja filtrasi air secara otomatis. 

d. Dokumentasi Pekerjaan 

Didapatkan hasil dokumentasi pekerjaan dari awal pembuatan proposal, 

perakitan monitoring maupun mekanik. 

e. Laporan Tugas Akhir 

Hasil yang sudah di rancang dan di buat akan dilaporkan berbentuk  

laporan tugas akhir  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian pada sistem filtrasi air bersih 

berbasis IoT, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Sistem filtrasi air bersih berbasis IoT yang dirancang mampu 

menurunkan tingkat kekeruhan (NTU) secara signifikan. Sebagai 

contoh, air tanah yang semula memiliki kekeruhan 16,5 NTU berhasil 

diturunkan menjadi 1,5 NTU setelah proses filtrasi, menunjukkan 

penurunan lebih dari 90%. 

b. Kandungan total zat terlarut (TDS) juga mengalami penurunan yang 

cukup signifikan. Air tanah dengan TDS awal sebesar 311 ppm dapat 

dikurangi menjadi 130 ppm, sedangkan air sumur dari 205 ppm menjadi 

122 ppm, sehingga masuk dalam kategori kualitas baik menurut standar 

WHO. 

c. Nilai pH air dari ketiga jenis sumber air mengalami peningkatan atau 

stabilisasi menuju rentang netral. Air sumur yang semula berada pada 

pH 5,8 meningkat menjadi 7,1, sedangkan air tanah dari pH 4,6 naik 

menjadi 6,9, sehingga lebih aman untuk digunakan. 

d. Sistem yang dilengkapi dengan cairan koagulan DNS Waterblue terbukti 

lebih efektif dibandingkan penggunaan filter saja, terutama dalam 

mempercepat pengendapan partikel. Selain itu, integrasi teknologi IoT 

memungkinkan pemantauan kualitas air secara real-time dan 

pengoperasian otomatis, sehingga meningkatkan efisiensi serta 

kemudahan penggunaannya dalam skala rumah tangga. 

5.2 Saran 

Agar sistem dapat lebih optimal dan siap untuk diterapkan di lingkungan nyata, 

berikut beberapa saran pengembangan: 

a. Penambahan sistem backwash otomatis atau pengurasan filter untuk 

mencegah penyumbatan media filtrasi dan memperpanjang umur filter. 

b. Peningkatan akurasi sensor dengan kalibrasi berkala dan penggunaan sensor 

kualitas industri jika diterapkan untuk skala lebih besar. 
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c. Pengembangan sistem deteksi tekanan atau flowmeter untuk mendeteksi 

hambatan aliran akibat filter yang mulai tersumbat. 

d. Tingkatkan efisiensi sistem pencampuran koagulan, misalnya dengan 

penggunaan pompa sirkulasi mikro atau pengaduk otomatis agar proses 

flokulasi berjalan maksimal sebelum air masuk ke tahap filtrasi. 
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